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Abstrak 
Fenomena yang terjadi di Desa Bungkulan di mana konflik selalu terjadi akibat penyimpangan sosial  
masyarakat seperti pergaulan bebas di kalangan anak-anak muda, minum-minuman keras, perjudian, baik itu kartu, 
sabung ayam dan lain sebagainya. Sehingga dengan adanya kebiasaan keliru dari masyarakat menimbulkan suatu kles 
atau perkotakan dan juga dampak negatif dari prilaku menyimpang itu akan berdampak pada kehidupan masyarakat 
desa Bungkulan.  
Adapun bermasalahan dalam penelitian ini adalah: 1) Apa penyebab terjadinya Penyimpangan Sosial di Desa 
Bungkulan Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng? 2) Bagaimana cara penangulangan terhadap Penyimpangan Sosial 
di Desa Bungkulan Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng? 3) Bagaimana peranan Tokoh masyarakat dalam upaya 
menanggulagi Penyimpangan Sosial di Desa Bungkulan Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng?  Untuk 
mengumpulkan data digunakan metode observasi, wawancara/interview dan metode sekunder yaitu melalui tahapan 
dokumentasi dan kepustakaan. Kemudian data diolah menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif guna mendapat 
gambaran yang jelas mengenai penelitian yang dilakukan. Penelitian ini bersifat kualitatif karena tidak ada analisa 
terhadap angka-angka, dengan kata lain data yang dianalisis merupakan data non angka dengan menggunakan beberapa 
teori. 
Hasil analisis sebagai berikut: 1) Penyebab terjadinya Penyimpangan Sosial Masyarakat di desa Bungkulan 
Adapun penyebabnya adalah a) Faktor Ekonomi b) Faktor Budaya yaitu budaya judi dan prostitusi. c) Faktor Biologis 
meliputi (a) Tahap awal kanak-kanak (b) Tahap Remaja (c) Tahap Dewasa. 2) Upaya Penanggulangan Penyakit 
Masyarakat yaitu a) Di Lingkungan Keluarga. b) Di Lingkungan Sekolah c) Di Lingkungan Masyarakat  3) Peranan 
Tokoh Masyarakat dimana Desa Dinas, desa Pakraman, PHDI dan guru-guru agama Hindu sangatlah penting dan 
membutuhkan suatu kerjasama dalam penangulanan masalah tersebut. a) Dharmawacana dilaksanakan pada setiap 
perayaan hari suci agama Hindu dan pada setiap piodalan di pura-pura yang ada di pura desa Bungkulan sebagai salah 
satu teknik pembinaan mental spiritual kepada para masyarakat dan pemuda. b) Dharmagita belum maksimal maka perlu 
adanya kegiatan pasraman secara rutin yang dilaksanakan lebih mendekati keseharian generasi muda baik itu setiap 
purnama tilem c) Dharmatula sudah dilakukan dalam kegiatan keagamaan dan hari suci lainya tetapi belum mencapai 
hasil yang  maksimal disebabkan kurangnya metode yang bervariasi dalam menyelenggarakan dharmatula tersebut. d) 
Dharmasanthi, hal ini terbukti dari pelaksanaan persembahyangan Tri Sandhya yang selalu dilaksanakan, bahkan pada 
awal dilaksanakan tiga kali sehari yaitu pagi, siang dan malam hari.   
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Abstract 
The phenomenon that occurs in the village of Bungkulan where conflicts always occur due to social deviations 
of society such as promiscuity among young people, drinking, gambling, be it cards, cockfighting and so forth. So that 
with the habit of the community from the community causing a kles or baldness and also the negative impact of deviant 
behavior that will impact on the lives of villagers Bungkulan. 
The problems in this research are: 1) What causes the occurrence of Social Deviation in Bungkulan Village, 
Sawan Sub-district, Buleleng District? 2) How to overcome Social Deviation in Bungkulan Village, Sawan Sub-district, 
Buleleng District? 3) How Role of Community Leaders In Efforts to Overcome Social Difficulties in Bungkulan Village, 
Sawan Sub-district, Buleleng District? To collect data used observation method, interview / interview and secondary 
method that is through stages of documentation and literature. Then the data processed using descriptive qualitative 
analysis method in order to get a clear picture of the research undertaken. This study is qualitative because there is no 
analysis of the numbers, in other words the data analyzed is non-numerical data using several theories. 
The results of the analysis as follows: 1) The cause of the Social Deviation in the village of Bungkulan Adapaun 
cause is a) Economic Factors b) Cultural factors namely gambling and prostitution culture. c) Biological factors include 
(a) Early stage of childhood (b) Stage of Youth (c) Adult Stage. 2) Disease Prevention Efforts Communities are a) In 
Family Environment. b) In the School Environment c) In the Community Environment 3) The Role of Community 
Leaders in which Desa Dinas, Desa Pakraman, PHDI and Hindu religious teachers are very important and require a 
co-operation in mitigating the problem. a) Dharmawacana is performed on every holy day of Hindu celebration and at 
every pretended piodalan that existed in the village of bungkulan as one of the techniques of mental spiritual guidance 
to the community and youth. b) Dharmagita is not maximal then it is necessary to have routine pasraman activities 
which are carried out closer to the daily life of the young generation either that every full moon tilem c) Dharmatula 
has been done in religious activities and other holy days but has not achieved maximum results due to the lack of a 
method that berpariasi in organizing dharmatula the. d) Dharmasanthi This is evident from the implementation of tri 
sandhya praying that is always carried out, even at the beginning of three times a day ie morning and evening. 
Keywords: Role of community leaders, Tackling Social Deviation 
 
I.  PENDAHULUAN  
Fenomena yang terjadi di Desa Bungkulan pada 
saat observasi awal dimana konflik selalu terjadi akibat 
Penyimpangan sosial masyarakat seperti pergaulan 
bebas di kalangan anak-anak muda, minum-minuman 
keras, perjudian, baik itu kartu, sabung ayam dan lain 
sebagainya. Sehingga dengan adanya kebiasaan keliru 
dari masyarakat menimbulkan suatu kles atau 
perkotakan dan juga dampak negatif dari prilaku 
menyimpang itu akan berdampak pada kehidupan 
masyarakat desa Bungkulan. Tidak bisa dipungkiri 
bahwa peranan tokoh masyarakat di desa Bungkulan 
secara khusus dan Bali pada umumnya mengambil andil 
penuh dalam membentuk karakter generasi muda yang 
berbudi luhur. Tetapi, melihat fenomena yang terjadi di 
masyarakat masih terlihat peranan tokoh masyarakat 
belum menjamah pada pembentukan karakter generasi 
muda melainkan hanya dibiarkan begitu saja tidak 
memahami esensi dan peranan menjadi tokoh 
masyarakat  Hindu. Tokoh masyarakat Hindu yang ada 
di desa Bungkulan masih terlihat kurang mengambil 
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andil dalam kegiatan membentuk karakter generasi 
muda dan masyarakat yang berbudi pekerti serta etika 
yang sesuai dengan ajaran agama Hindu, ini terlihat 
dalam setiap kegiatan keagamaan Hindu di desa 
Bungkulan hanya beberapa saja yang ikut dalam 
kegiatan keagamaan walaupun datang tidak ikut dalam 
pembinaan generasi muda Hindu. Seharusnya kegiatan 
kesempatan besar untuk menanamkan dasar-dasar 
agama kepada generasi muda agar tumbuh sikap, etika 
dan susila guna menciptakan generasi muda Hindu di 
desa Bungkulan yang berbudhi pekerti. Maka dengan 
isu masalah di atas penulis mencoba mengkaji 
penyimpangan sosial masyarakat tersebut dengan 
pembinaan melalui peranan tokoh masyarakat Hindu di 
tengah-tengah masyarakat desa Bungkulan. Adapun 
judul penelitian ini adalah “Peranan Tokoh Masyarakat 
Dalam Upaya Menanggulangi Penyimpangan Sosial di 
Desa Bungkulan Kecamatan Sawan Kabupaten 
Buleleng” untuk sedikit membantu memecahkan 
masalah yang terjadi di desa Bungkulan. 
Bertitik tolak dari latar belakang di atas maka 
dapat dirumuskan beberapa masalah yang akan dibahas 
yaitu 1) Apa penyebab Terjadinya Penyimpangan Sosial 
di Desa Bungkulan Kecamatan Sawan Kabupaten 
Buleleng? 2) Bagaimana cara menangulangi 
Penyimpangan Sosial di Desa Bungkulan Kecamatan 
Sawan Kabupaten Buleleng?  3) Bagaimana Peranan 
Tokoh masyarakat Dalam Menanggulangi 
Penyimpangan Sosial di Desa Bungkulan Kecamatan 
Sawan Kabupaten Buleleng?  
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Sejarah Singkat Keberadaan di Desa Bungkulan 
Menurut Babad Gusti Ngurah Tambahan 
(Soebandi, 1986:23) menyatakan bahwa pada dahulu 
Desa Pakraman Bungkulan dikuasai oleh dua orang 
penguasa yaitu Pasek Menyali dan Pasek Bulian, 
diantara dua penguasa Desa Pakraman Bungkulan 
masih ada hubungan saudara dari warga Pasek. Pasek 
Bulian mempunyai wilayah sebelah timur dari 
pengairan yang sekarang disebut  Tukad Daye dan 
Pasek Menyali mempunyai wilayah sebelah barat dari 
pengairan. Diantara dua penguasa wilayah antara Pasek 
Menyali dan Pasek Bulian merupakan wilayah 
pertanian, pada saat berkuasanya Pasek Menyali 
mengadakan suatu proses keagamaan yang kini disebut 
upacara Ngusaba Desa yaitu upacara tentang pertanian.  
Upacara Ngusaba Desa selalu diawali dengan 
tari Rerejangan, namun pada saat berakhirnya kegiatan 
tari Rerejangan bahwa yang menjadi ekor tari 
Rerejangan hilang secara misterius, berdasarkan 
permasalahan yang didapatkan oleh Pasek Menyali, 
maka Pasek Menyali meminta bantuan kepada Gusti 
Tambahan atas saran saudara kandungnya yaitu Pasek 
Bulian, sehingga pada suatu saat terbunuhlah siluman 
raksasa yang diperkirakan menjadi pembunuh atas 
seseorang penari Rerejangan yang menjadi ekor atau 
yang paling belakang barisannya dalam tari Rerejangan 
(Darmawan, 2020). Kerena keberhasilannya 
membunuh siluman raksasa, maka Gusti Tambahan 
diberi hadiah sebagian dari wilayah kekuasaan dari 
Pasek Menyali dan saudara dari Pasek Menyali yaitu 
Pasek Bulian memberikan hadiah pula sebagian wilayah 
kekuasaannya kepada Gusti Tambahan berkat 
hilangnya hama penyakit (grubug) yang menyerang 
masyarakat kekuasaan Pasek Bulian, dengan 
penggabungan wilayah yang diberikan oleh Pasek 
Menyali dan Pasek Bulian, maka Gusti Tambahan 
menyebut wilayahnya Abungkulan dan pada akhirnya 
disebutlah Desa Bungkulan yang kini menjadi Desa 
Pakraman Bungkulan. 
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2.2  Keadaan Desa Bungkulan 
Menurut pendapat dari Ketut Kusuma Wardana 
(wawancara 15 November 2010) kepala desa 
Bungkulan, bahwa secara geografis desa Bungkulan  
terletak di pingir pantai den berdampingan dengan 
gunung yang kering. Sebelah utara desa Bungkulan 
adalah daerah pantai, sebelah timur adalah desa Sawan, 
sebelah selatan adalah desa Kubutambahan sedangkan 
sebelah Barat adalah desa Sangsit. Desa Bungkulan 
terdiri dari 13 banjar Dinas yang diperkirakan jumlah 
penduduk adalah 10.000 jiwa yang terdiri dari petani, 
nelayan, buruh, PNS dan pegawai swasta lainnya. 
Secara keyakinan desa Bungkulan memiliki 36 Pura dan 
secara budaya banyak memiliki tari sakral hasil dari 
karya orang Bungkulan asli. 
2.3 Penyebab terjadinya Penyimpangan Sosial 
Masyarakat di desa Bungkulan 
Menurut (wawancara Ketut Kusuma 
Wardana 25 November 2010) selaku Kepala Desa 
Bungkulan bahwa penyebab terjadinya perilaku 
penyimpangan dapat dipengaruhi oleh hal-hal sebagai 
berikut ini. 
1)  Faktor Ekonomi 
Kalau kita lihat dari keseharian masyarakat 
desa Bungkulan sebagian besar masyarakatnya bekerja 
sebagai petani yang bersifat musiman karena letak 
topografi dari desa Bungkulan adalah wilayah kering 
jadi masyarakatnya hanya bisa melakukan kegiatan 
pertanian ketika musim hujan turun. Selain itu juga 
masyarakatnya bekerja sebagai nelayan hal ini 
disebabkan karena wilayah desa Bungkulan terletak di 
pinggir pantai sehingga masyarakatnya menekuni 
sebagai nelayan, tidak bisa dipungkiri banyak 
masyarakatnya bekerja sebagai buruh kasar baik itu 
bangunan maupun kerja harian lainnya dan sebagain 
kecil juga sebagai PNS.  
Melihat keadaan ekonomi tersebut di atas sudah 
barang tentu kehidupan perekonomian masyarakat 
disana sebagian besar pendapatannya dapat dikatakan 
rendah dari rata-rata pendapatan masyarakat secara 
umum. Sehingga hal tersebut dapat memicu suatu 
kegiatan-kegiatan yang menyimpang dari kegiatan yang 
kurang baik (veronika, 2019). Hal ini dapat dilihat dari 
beberapa kejadian atau prilaku menyimpang dari 
beberapa masyarakat seperti minum-minuman keras, 
perkelahian, video porno, perjudian, dan lokalisasi 
bahkan tindak kriminal lainnya.      
2) Faktor Budaya 
Seperti dipaparkan oleh Kepala Desa 
Bungkulan bahwa hampir 50% anak muda yang berada 
di desa Bungkulan pencari penghidupan dengan 
mengadu nasib di kota Denpasar atau dikota-kota 
lainnya. Sehingga ketika mereka pulang kekampung 
halamannya seperti pada hari-hari keagamaan umat 
Hindu misalnya galungan atau Nyepi maka dari  mereka 
berbondong-bondong pulang kampung halamannya dan 
setiap kali mereka ada di kampungnya biasanya mereka 
menyambut dan merayakan hari raya tersebut dengan 
cara yang sedikit keliru seperti mabuk-mabukan yang 
sebenarnya bagi mereka bertujuan bagaimana  caranya 
karena sudah sekian lama tidak berjumpa dengan sanak 
saudara dan teman-temanya maka melakukan hal 
demikian yang mereka anggap sebagai ajang merayakan 
hari raya tersebut, tetapi mereka tidak menyadari 
hakekat yang terdapat pada perayaan hari suci itu 
(Gunawijaya, 2020). Karena prilaku tersebut terkadang 
menjadi kebiasaan yang menimbulkan perselisihan 
diantara mereka yang melakoni kegiatan tersebut yang 
akhirnya menimbulkan kekacauan dan keributan di 
desa.  
Selain budaya tersebut di atas, yang sebagian 
besar dilakoni oleh anak muda di desa Bungkulan, 
budaya yang tidak kalah adalah budaya yang dilakoni 
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oleh generasi tua yaitu budaya judi dan prostitusi. Hal 
ini dipicu oleh adanya suatu kesempatan dan tempat 
yang mendukung hal tersebut dapat dilakukan secara 
bebas di desa Bungkulan. Misalnya perjudian dimana 
ada kalangan masyarakat yang khusus menyediakan 
tempat untuk berjudi atau bahkan disetiap hari raya 
Hindu serta kegiatan kematian yang ada di desa 
Bungkulan. Sedangkan kegiatan prostitusi di sini adalah 
karena terdapatnya komplek lokalisasi prostitusi yang 
terlihat legal dan tidak tersentuh oleh hukum 
pemerintah. Sehingga masyarakat seakan-akan diajak 
untuk ikut serta menikmati dan menjalani hal-hal 
tersebut dan kini menjadi suatu budaya yang cukup sulit 
dipisahkan dari hati sanubari masyarakat di desa 
Bungkulan.  
3) Faktor Biologis  
Orang tua kurang memahami perkembangan 
biologis dari anaknya sehingga terkadang anak 
berkembang bukan dari orang tuanya justru lebih 
didominasi pengaruh dari lingkungan dan teman 
sebanyanya. Kebanyakan orang tua tidak mengetahui 
proses perkembangan biologis seperti. 
(a) Tahap Awal Kanak-Kanak 
Dalam hal yang terjadi di desa Bungkulan 
justru orang tua dan lingkungan lebih menonjolkan 
prilaku yang keliru dan prilaku tersebut akan ditiru dan 
menjadi hal yang tidak asing lagi bagi anak-anak sebab 
mereka sudah melihat hal tersebut dari orang yang 
mereka percaya yaitu orang tuanya. Masih banyak 
terlihat orang-orang tua mendidik anaknya dengan hal 
yang kurang menanamkan budi pekerti, etika dan sopan 
santun, justru orang tua mereka bersikap yang keliru.   
Tidak dapat melihatnya perkembangan biologis 
pada anak di bawah usia 17 tahun sehingga orang tua 
mengangap itu tidak begitu penting dalam 
perkembangnnya. Dengan demikian anak-naak 
cenderung menerima segala rangsangan dari luar 
dirinya seperti lingkungan dan teman sebayanya bahkan 
respon dari media masa dan teknologi. Kekeliruan ini 
terus berlanjut sehingga terjadi suatu prilaku yang 
menyimpang yang dilakukan oleh anak-anak usia dini. 
Hal keliru disini dilakukan jauh dari lokasi dan waktu 
yang seharusnya dilakukan oleh anak-anak seumurnya 
seperti seks bebas serta minum-minuman, ini terbukti 
bahwa terdapat anak yang melakukan hubungan halnya 
suami istri disuatu tempat yang dilakukan oleh  anak 
SMP di desa Bungkulan. Ini merupakan dampak dari 
sikap orang tua mereka yang kurang memerhatikan 
perkembangan biologis anak yang seharusnya orang tua 
memperhatikan keseharian anak karena anak-anak 
sekarang sudah secara keseluruhan mengetahui 
teknologi dan media masa yang sekarang lebih memikat 
anak-anak dan generasi muda. 
Perhatian yang lebih terhadap anak yang 
sebenarnya diperlukan agar dapat mencegah hal 
tersebut. Karena anak anak secara bebas mengakses 
apapun dari internet, HP, TV dan media masa lainnya 
yang seharunya itu dibatasi sebab pemikiran anak 
belum sesuai dengan kondisi otak dan fisiknya serta 
jiwanya. Apalagi menurut penuturan masyarakat yang 
tidak bisa disebutkan namanya mengatakan justru ada 
masyarakat yang dengan sengaja menyediakan film-
film khusus orang dewasa yang diberikan dengan bebas 
kepada anak-anak, seperti konter-konter HP dan rental 
VCD. Sehingga dengan begitu pemikiran anak sangat 
mnudah terkontaminasi oleh prilaku negatif ketimbang 
hal-hal yang positif. Hal ini jika terjadi secara terus 
menerus akan menimbulkan emosi tidak percaya 
terhadap semua nasehat dari orang tua mereka sebab 
anak-anak sudah banyak melihat prilaku orang tua 
justru tidak memperlihatkan prilaku yang baik. 
(b) Tahap Remaja 
Pada tahap ini anak remaja cenderung rasa 
ingin tahunya sangat besar sehingga orang tua bisa 
Pariksa - Jurnal Hukum Hindu STAHN Mpu Kuturan Singaraja 50 
 
mewadahi rasa ingin tahunya agar tidak pada hal-hal 
yang negatif. Terlihat pada beberapa masyarakat di desa 
Bungkulan tidak mengarahkan anaknya yang sudah 
memasuki dunia remaja pada hal-hal yang positif, anak-
anak remaja pada tingkat SMP dan SMA dibiarkan 
begitu saja tanpa pengawasan melakukan kegiatan yang 
kurang menunjang pendidikan, seperti alat komunikasi 
yang dimanfaatkan secara berkelebihan yang mana 
manfaat itu digunakan untuk hal-hal yang tidak 
sepantasnya misalnya video porno dan lain sebagainya. 
Keadaan seperti ini terlihat sewaktu dikumpulkannya 
semua HP milik anak-anak remaja sebagian besar sudah 
memiliki film-film yang tidak wajar dan pergaulan 
anak-anak remaja justru pada level lebih dewasa 
sehingga kelakuan anak kadang tidak sesuai dengan 
usia dan porsi pikirannya.  
(c) Tahap Dewasa 
Dalam perkembangan ini sering diidentik 
dengan tahap kebebasan dan sudah memiliki 
kedewasaan sebagai manusia karena anak usia seperti 
ini sudah memiliki npertimbangan yang lebih matang. 
Seperti pendapat dari Bapak Jro Mangku Komang 
Astika warga desa Bungkulan mengatakan, bahwa 
anak-anak dewasa di desa Bungkulan tidak lagi 
diperlakukan seperti halnya anak kecil tetapi sudah 
lebih dari pada teman oleh orang tua baik dalam sebuah 
kegiatan keagamaan maupun sosial lainnya. 
Perlakuan seperti ini sebenarnya mengajarkan 
kemandirian kepada anak yang statusnya dalam 
persiapan hidup berumah tangga bagi yang belum 
menikah tetapi yang yang sudah menikah adalah masa 
untuk menata rumah tangga dengan hasil perbuatan 
sendiri. Hal seperti ini ditafsirkan akan lebih mudah 
untuk mengendalikan anak dewasa dalam masyarakat 
tetapi yang terlihat di desa Bungkulan anak dewasa 
yang dalam taraf usia adalah 17 tahun sampai 35 tahun 
terlihat banyak yang melakukan kegiatan menyimpang 
seperti kegiatan perjudian, prostitusi, miras dan 
kekerasan. Karena seperti data yang dihimpun dari 
kepolisian dan catatan Kepala Desa serta kelian adat 
Desa Pakraman yang melakukan pelanggaran terbanyak 
justru dari kalangan dewasa selain dari anak-anak dan 
orang tua. Jika ditengok ditempat-tempat perjudian, 
miras dan prostitusi justru yang paling banyak terlihat 
adalah orang dewasa. Inilah kenyataan yang ada di desa 
Bungkulan yang tidak dapat dipungkiri yang terus 
berkembang. 
Tahap perkembangan seperti ini berkembang 
pesat di desa Bungkulan menurut pendapat dari ketua 
PHDI Kabupaten Buleleng menyatakan bahwa kegiatan 
menyimpang akan terus dilakukan oleh semua kalangan 
masyarakat apabila tempat dan fasilitas mendukung 
perbuatan itu dilakukan. Sama seperti pendapat tersebut 
di atas terjadi di desa Bungkulan dimana beberapa 
masyarakat banyak melakukan hal menyimpang 
dikarenakan kesempatan dan tempat menyediakan 
seperti rumah khusus berjudi, penjual minuman Bali 
yang disebut arak, komplek lokalisasi dan konter-konter 
penjual film-film porno. Jadi tidak akan mungkin usaha 
menghindari dari model mengajak tetapi sarana 
pendukungnya masih tetap ada di desa Bungkulan 
walau setengah dari masyarakat menginginkan sarana 
pendukung tersebut tidak ada lagi di desanya. 
 
2.4 Upaya Penanggulangan Penyakit Masyarakat 
1) Di Lingkungan Keluarga 
Menurut Ketut Kusuma Wardana selaku Kepala 
Desa Bungkulan (wawancara tanggal 26 November 
2010) menyatakan bahwa upaya pencegahan perilaku 
penyimpangan sosial di rumah memerlukan dukungan 
dari semua anggota keluarga, baik keluarga inti maupun 
keluarga luas. Di dalam hal ini, masing-masing anggota 
keluarga harus mampu mengembangkan sikap 
kepedulian, kompak, serta saling memahami peran dan 
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kedudukannya masing-masing di keluarga. Meskipun 
keterlibatan seluruh anggota keluarga sangat 
dibutuhkan, namun orang tua memegang peran utama 
dalam membentuk perwatakan dan membina sikap 
anak-anaknya. Hal ini dikarenakan orang tua 
merupakan figur utama anak yang dijadikan panutan 
dan tuntunan, sehingga sudah sepantasnya jika orang 
tua harus mampu memberi teladan bagi anak-anaknya. 
Dalam hubungannya dengan upaya pencegahan 
penyimpangan sosial di lingkungan keluarga, orang tua 
dapat melakukan beberapa hal, seperti berikut ini. 
a. Menciptakan suasana harmonis, perhatian, dan 
penuh rasa kekeluargaan. 
b. Menanamkan nilai-nilai budi pekerti, 
kedisiplinan, dan ketaatan beribadah. 
c. Mengembangkan komunikasi dan hubungan 
yang akrab dengan anak. 
d. Selalu meluangkan waktu untuk mendengar 
dan menghargai pendapat anak, sekaligus 
mampu memberikan bimbingan atau solusi jika 
anak mendapat kesulitan. 
e. Memberikan sikap disiplin, artinya bersedia 
memberikan teguran atau bahkan hukuman jika 
anak bersalah dan bersedia memberikan pujian 
atau bahkan hadiah jika anak berbuat baik atau 
memperoleh prestasi. 
f. Memberikan tanggung jawab kepada anak 
sesuai tingkat umur dan pendidikannya. 
 
2) Di Lingkungan Sekolah 
Menurut pandangan Ketut Kusuma Wardana 
selaku Kepala Desa Bungkulan (wawancara tanggal 26 
November 2010) menyatakan bahwa Sekolah 
merupakan lingkungan pergaulan anak yang cukup 
kompleks. Di dalam hal ini, kedudukan pendidik di 
lingkungan sekolah memegang peran utama dalam 
mengarahkan anak untuk tidak melakukan berbagai 
penyimpangan sosial. Berbagai hal yang dapat 
dilakukan guru selaku pendidik dalam upaya mencegah 
perilaku penyimpangan sosial anak didiknya.  
Selain dari anjuran di atas Bapak Kepala Desa 
juga menyarankan kepada pihak sekolah agar lebih 
memperhatikan prilaku anak selama di sekolah dan 
memberikan teladan kepada anak-anaknya di sekolah 
dan di masyarakat. Membatasi siswa dalam hal 
pembawaan alat komunikasi agar digunakan seperlunya 
dan dengan fungsinya saja, menstrukturkan dan menata 
kembali kegiatan pembelajaran ekstrakulikuler dan 
kegiatan luar sekolah agar terkontrol guna kegiatan 
anak lebih terarah. Mendisiplinkan dari cara berpakaian 
dan cara berbicara dengan guru baik di sekolah maupun 
di luar sekolah guna menanamkan nilai budhi pekerti 
dan sopan santun kepada anak dari sekolah. Guru-guru 
disekolah dianjurkan agar guru tidak hanya mengajar 
disekolah saja melainkan juga di luar sekolah dengan 
memberikan teladan atau contoh kepada anak didiknya 
dengan prilaku yang mulya dan baik.  
 
3) Di Lingkungan Masyarakat  
Menurut pandangan dari Bapak Kepala 
Desa Bungkulan bahwa lingkungan pergaulan dalam 
masyarakat sangat mampu memengaruhi pola pikir 
seseorang. Dalam hal ini, perlu tercipta lingkungan 
pergaulan yang sehat dan nyaman sehingga dapat 
dijadikan tempat ideal untuk membentuk karakter anak 
yang baik. Adapun hal-hal yang dapat dikembangkan 
dalam masyarakat agar upaya pencegahan perilaku 
penyimpangan sosial dapat tercapai, antara lain, berikut 
ini.  
a. Mengembangkan kerukunan antarwarga 
masyarakat. Sikap ini akan mampu 
meningkatkan rasa kepedulian, gotong royong, 
dan kekompakan antarsesama warga 
masyarakat. Jika dalam suatu masyarakat 
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tercipta kekompakan, maka perilaku 
penyimpangan dapat diminimalisasikan. 
b. Membudayakan perilaku disiplin bagi warga 
masyarakat, misalnya disiplin dalam 
menghormati keputusan-keputusan bersama, 
seperti tamu bermalam harap lapor RT, 
penetapan jam belajar anak, menjaga 
kebersihan lingkungan, dan sebagainya. 
c. Mengembangkan berbagai kegiatan warga 
yang bersifat positif, seperti perkumpulan PKK, 
Karang Taruna, pengajian, atau berbagai 
kegiatan lain yang mengarah kepada 
peningkatan kemampuan masyarakat yang 
lebih maju dan dinamis. Jika beberapa upaya 
tersebut dapat diterapkan dalam suatu 
lingkungan masyarakat, maka kelompok pelaku 
penyimpangan sosial akan merasa risih dan 
jengah, sehingga mereka akan merasa malu jika 
melakukan tindakan penyimpangan sosial di 
lingkungan tempat tinggalnya. 
Selain anjuran di atas Bapak Kepala Desa 
juga mengelar suatu kegiatan yang sifatnya membangun 
dua hal yaitu baik dibidang ekonomi untuk infrastruktur 
desa maupun mental spiritual masyarakat. Kegiatan ini 
sepenuhnya atas kerjasama pihak Desa Dinas, Desa 
Adat, truna-truni dan guru-guru agama Hindu di Desa 
Bungkulan. Bentuk kegiatan ini adalah membentuk 
hiburan sejenis pekan seni budaya yang nantinya 
ditangungjawakan masing-masing banjar secara 
bergiliran jadi kegiatan ini akan berjalan secara 
berkesinambungan, seperti lomba musik, lomba gong, 
pembacaan sloka, bazzar, dharma tula dan lain 
sebagainya yang ditempatkan di wantilan pura desa 
untuk mengurangi dampak negatif yang lebih besar. 
Kegiatan ini akan menampung semua lapisan 
masyarakat dengan tanggung jawab keamanan dengan 
kerjasama kepolisian setempat. Seluruh pendapatan 
yang didapatkan selama kegiatan diberikan sepenuhnya 
pada masing-masing banjar yang melaksanakan 
kegiatan ini untuk dikelola dengan keperluan masing-
masing banjar tetapi yang ditekankan adalah 
pembangunan mental spiritual generasi muda dan anak-
anak.  
 
2.5 Peranan Tokoh Masyarakat dalam Upaya 
Menanggulangi Penyakit Masyarakat 
Menurut pandangan dari Ketut Kusuma 
Wardana (wawancara tanggal 26 November 2010)  
selaku Kepala Desa Bungkulan bahwa untuk 
menanggulagi penyimpangan social masyarakat yang 
ada di Desa Bungkulan adalah tanggungjawab semua 
lapisan masyarakat baik itu pemerintah Desa Dinas, 
Adat dan penyelenggara pendidikan. Maka dengan 
pandangan itu keberadaan tokoh masyarakat yaitu desa 
Dinas, desa Pakraman, PHDI dan guru-guru agama 
Hindu sangatlah penting dan membutuhkan suatu 
kerjasama dalam penangulangan masalah tersebut. 
Kepala Desa bersama dengan tokoh masyarakat lainnya 
bersama-sama menguatkan kerjasama membuat usaha-
usaha tertentu untuk mengatsai permasalahan yang ada 
sebab tokoh masayarakatlah yang menjadi penanggung 
jawab atas segala yang terjadi di Desa Bungkulan, 
dengan menyatukan pandangan dan kerjasama maka 
kekuatan akan semakin besar dan kemungkinan besar 
permasalahan akan segera terselesaikan. Adapaun 
kegiatan atau cara menanggulangi yang dilaksanakan 
adalah sebagai berkut : 
a. Dharmawacana 
Penerapan teknik Dharmawacana sudah 
dilaksanakan pada setiap perayaan hari suci agama 
Hindu dan pada setiap piodalan di pura-pura yang ada 
di pura Desa Bungkulan sebagai salah satu teknik 
pembinaan mental spiritual kepada para masyarakat dan 
pemuda, terutama pada saat-saat pelaksanaan hari suci 
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keagamaan seperti Purnama dan Tilem, 
persembahyangan Saraswati, Pagerwesi dan pada saat 
pelaksanaan hari raya Siwaratri Dharmawacana selalu 
dilaksanakan di pura Desa Bungkulan selain dari tokoh 
agama yang ada di Desa Bungkulan yang memberikan 
Dharmawacana juga mengundang dari luar desa 
Bungkulan seperti Prof. Wayan Jendra dari Denpasar. 
Makna yang dapat dipetik bagi masyarakat dan 
pemuda di Desa Bungkulan dalam penerapan 
Dharmawacana khususnya dalam menyambut hari-hari 
suci Agama Hindu adalah makna spiritual yang tidak 
kalah harganya dengan persembahan /korban suci 
berupa benda-benda materi. Hal ini dapat kita lihat 
dalam sloka Bhagawadgita IV sebagai berikut: 
 
”Persembahan korban suci berupa 
pengetahuan adalah lebih agung sifatnya 
dari korban benda yang berupa apapun 
juga, sebab segala pekerjaan dengan tak 
terkecuali memuncak di dalam 
kebijaksanaan”. 
 
Bhagawadgita IV.34 menyatakan bahwa. 
Kejarlah kebijaksanaan dengan penuh 
hormat dan kerendahan hati, dengan 
cara bertanya-tanya dan dengan 
pelayanan ; orang yang bijaksana yang 
dapat melihat kebenaran akan 
memberikan petunjuk kepadamu dalam 
kebenaran itu 
 
Dalam Bhagawadgita dan Purana ada 
disebutkan salah satu cara berbhakti kehadapan Ida 
Hyang Widhi Wasa adalah melalui Srawanam yang 
artinya berbhakti kehadapan Ida Hyang Widhi Wasa 
dengan jalan mendengarkan hal-hal yang bermutu, 
seperti pelajaran, ceramah-ceramah agama. Jadi 
mendengarkan dharmawacana merupakan salah satu 
wujud dari pencetusan rasa bhakti kepada Ida Hyang 
Widhi Wasa (Kariarta, 2019). Sloka-sloka suci dan 
sastra agama di atas yang relevan dengan cara 
memberikan pencerahan diri menurut teknik 
dharmawacana merupakan satu wujud dari pencetusan 
rasa bhakti kehadapan Ida Hyang Widhi Wasa. 
Pelaksanaan Dharmawacana ini dilaksanakan di 
lapangan Bungkulan pada malam hari dengan pemateri 
Prof. Wayan Jendra dari Denpasar. Dengan 
dilaksanakanya dharmawacana ini antusias masyarakat 
banyak yang datang sehingga pemahaman warga 
mengenai etika dan ajaran agama Hindu sudah 
bertambah, dengan ini pelaksanaan dharmawacana 
sudah cukup berhasil.  
 
b. Dharmagita  
Hasil wawancara terhadap Wayan Darmi, 
S.Pd (Wawancara  26 November 2010) menyatakan 
bahwa Dharmagita merupakan salah satu budaya Hindu 
yang perlu dilestarikan dan dikembangkan 
keberadaannya sebagai salah satu teknik menanamkan 
dan meningkatkan kualitas sradha dan bhakti umat 
Hindu, khususnya para pemuda di Desa Bungkulan  
dalam menjalani kehidupan beragama sehari-hari. 
Pengucapan Weda Mantra oleh para pendeta dan Gita 
oleh umat Hindu maupun masyarakat dalam setiap 
aktifitas keagamaan yang dilaksanakan merupakan 
unsur yang mutlak harus dilaksanakan, dalam rangka 
memperoleh Yadnya tertinggi (Satwika Yadnya). 
Hasil Wawancara dengan Komang Upada 
Ningsih, S.Pd (wawancara, 26 November 2010) bahwa 
persembahan dharmagîtā dalam pelaksanaan upacara 
yajña bagi masyarakat di desa Bungkulan, yang 
diketahui oleh para informan hanyalah 
mempersembahkan nyanyian spiritual dengan tanpa 
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memahami secara jelas tentang fungsi dari nyanyian 
dharmagîtā yang dinyanyikan  
Berdasarkan hasil  wawancara yang telah 
disebutkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
masyarakat di Desa Bungkulan, sudah diberikan 
pembinaan untuk lebih memahami tentang fungsi 
persembahan nyanyian ketuhanan (dharmagîtā) yang 
dipersembahkan pada saat pelaksanaan upacara yajña. 
Namun selama pengamatan dilaksanakan terkesan 
bahwa masyarakat hanya sekedar mengetahui dan 
bernyanyi dharmagîtā dengan tanpa mengetahui fungsi 
dan makna secara jelas dari dharmagîtā yang 
dipersembahkan. Jika hal ini dibiarkan terus menerus, 
maka masyarakat akan semakin awam tentang 
keberadaan dharmagîtā sebagai salah satu pelengkap 
dari upacara yajña yang dipersembahkan kehadapan Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa/Tuhan Yang Maha Esa 
(Suadnyana, 2019). 
Pihak Desa Dinas dan Adat bersama dengan 
guru-guru agama Hindu membuat suatu pasraman 
khusus untuk belajar medharmagita di pura-pura yang 
ada di Desa Bungkulan dengan peserta didominasi oleh 
generasi muda dan generasi tua. Dalam kegiatan ini 
Dharmagita diselingi dengan pemaparan mengenai 
makna dari apa yang dinyanyikan guna sebagai bahan 
pengetahuan dan pemahaman agama Hindu yang 
terkandung di dalamnya. Selama kegiatan berlangsung 
peserta pasraman tidaklah terlalu banyak dikarenakan 
anak-anak muda kurang mengemari dharmagita 
disebabkan adanya pengaruh musik modern (Untara, 
2019). 
Berdasarkan temuan di atas, maka bentuk 
kegiatan dharmagita ini belum maksimal maka perlu 
adanya kegiatan pasraman secara rutin yang 
dilaksanakan lebih mendekati keseharian generasi muda 
baik itu setiap purnama, tilem atau dengan metode yang 
bervariasi, dengan demikian anak muda lebih tertarik 
untuk mengikuti kegiatan tersebut. 
 
c. Dharmatula 
 Pembinaan yang rutin juga dilaksanakan 
sebagai salah satu pembinaan masyarakat sesuai dengan 
hasil wawancara dengan Wayan Ambara, S.Pd 
(wawancara 25 November 2010) adalah dharmatula. 
Kata Tula berasal dari bahasa sanskrta yang artinya 
perimbangan atau keserupaan dan atau bertimbang. 
Secara arafiah dharmatula artinya bertimbang wirasa 
atau berdiskusi. Bertimbang boleh juga diartikan temu 
wicara tentang materi agama Hindu. Pelaksanaan 
Dharmatula digunakan pada saat memberikan 
dharmawacana namun masyarakat lebih banyak 
bengongnya dibandingkan mau menanyakan materi-
materi agama yang mereka dengarkan yang belum 
diketahui dan pembinaan dharmatula  ini akan efektif 
diberikan masyarakat yang pandai. 
Kegiatan dharmatula ini sudah dilakukan 
dalam kegiatan keagamaan dan hari suci lainya tetapi 
belum mencapai hasil yang  maksimal disebabkan 
kurangnya metode yang bervariasi dalam 
menyelenggarakan dharmatula tersebut. Maka kedepan 
menurut Kepala Desa Bungkulan dharmatula diisi oleh 
tokoh agama dari luar Desa Bungkulan yaitu dari dosen-
dosen agama Hindu yang membidangi hal tersebut. 
Tempat pelaksanaanya adalah di wantilan Pura Desa 
Pakraman Bungkulan selanjutnya dimasing-masing 
banjar dengan demikian cukup dikatakan berhasil 
karena pesertanya cukup banyak. 
 
d. Dharmasanthi 
Menurut I Gede Indra Jaya, S.Ag 
(wawancara 26 November 2010) menyatakan bahwa 
tradisi saling maaf memaafkan dikalangan umat Hindu, 
baik di lingkungan keluarga dan masyarakat sudah 
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dilaksanakan melalui implikasi kehidupan keagamaan 
dalam kehidupan sehari-hari. Namun setelah dicermati 
aktivitas kegiatan saling maaf memaafkan belum 
terealisasi ke dalam bentuk nyata dalam kehidupan 
sehari-hari. Jika kita perhatikan budaya sungkem di 
kalangan kejawen dipulau Jawa, atau halal bihalal di 
kalangan umat Muslim telah memasyarakat dan selalu 
dilaksanakan setelah perayaan hari raya keagamaan 
tertentu. Umat Hindu mungkin merasakan hal itu lebih 
dari apa yang memasyarakat, sehingga kita tidak bisa 
wujudkan ke dalam kehidupan nyata di masyarakat. 
Dharmasanthi sebagai salah satu wujud 
rasa saling memaafkan, perlu diwujudnyatakan ke 
dalam sistem yang lebih nyata di dalam aktivitas 
keagamaan Hindu, terutama dalam kaitannya dengan 
pelaksanaan hari raya Nyepi. Hal ini sangat penting 
diupayakan, sebab pelaksanaan dharmasanti 
merupakan salah satu wujud pencerminan ke dalam 
seseorang menyakini agama Hindu melalui bentuk 
saling maaf-memaafkan, saling kunjung mengunjungi, 
baik antara keluarga, masyarakat, termasuk juga yang 
dilaksanakan oleh instansi-instansi pemerintahan dan 
disekolah-sekolah. Tradisi dharmasanti sebenarnya 
sudah tertanam secara konseptual sejak zaman dahulu, 
yang mengacu kepada konsep ajaran Tattwam Asi, 
namun bentuk pelaksanaannya yang perlu ditata 
sedemikian rupa sehingga bisa memasyarakatkan di 
kalangan semua umat dalam semua lapisan sosial. 
Sementara berdasarkan hasil wawancara 
yang dilaksanakan terhadap para informan yang 
ditunjuk secara snowball diperoleh hasil analisa data 
bahwa pembinaan yang dilaksanakan di desa  
Bungkulan sebenarnya sudah dilakukan secara rutin 
pada setiap hari oleh masyarakat. Hal ini terbukti dari 
pelaksanaan persembahyangan tri sandhya yang selalu 
dilaksanakan, bahkan pada awal dilaksanakan tiga kali 
sehari yaitu pagi siang dan malam hari.   
 
III  PENUTUP 
 Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
disampaikan di atas, maka dapat disimpulkan hal-hal 
seperti berikut. 
a. Penyebab terjadinya penyimpangan sosial 
Masyarakat di Desa Bungkulan Adapaun 
penyebabnya adalah 1) Faktor Ekonomi           2) 
Faktor Budaya 3) Faktor Biologis meliputi (a) 
Tahap awal kanak-kanak (b) Tahap Remaja (c) 
Tahap Dewasa. 
b. Berbagai upaya dapat dilakukan untuk 
mencegah perilaku penyimpangan sosial dalam  
masyarakat yaitu 1) Di Lingkungan Keluarga 
harus mampu mengembangkan sikap 
kepedulian, kompak, serta saling memahami 
peran dan kedudukannya masing-masing di 
keluarga, membina sikap anak-anaknya dalam 
upaya pencegahan penyimpangan sosial. 2) Di 
Lingkungan Sekolah Membatasi siswa dalam 
hal pembawaan alat komunikasi agar 
digunakan seperlunya dan dengan fungsinya 
saja, menstrukturkan dan menata kembali 
kegiatan pembelajaran ekstrakulikuler dan 
kegiatan luar sekolah agar terkontrol guna 
kegiatan anak lebih terarah. 3) Di Lingkungan 
Masyarakat adalah membentuk hiburan sejenis 
pekan seni budaya yang nantinya 
ditangungjawakan masing-masing banjar 
secara bergiliran jadi kegiatan ini akan berjalan 
secara berkesinambungan, seperti lomba 
musik, lomba gong, pembacaan sloka, bazar, 
dharma tula yang ditekankan adalah 
pembangunan mental spiritual generasi muda 
dan anak-anak.  
c. Peranan tokoh masyarakat dalam upaya 
menanggulangi penyimpangan sosial 
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Masyarakat yaitu Desa Dinas, Desa Pakraman, 
PHDI dan guru-guru agama Hindu sangatlah 
penting dan membutuhkan suatu kerjasama 
dalam penangulanan masalah tersebut.                 
1) Dharmawacana dilaksanakan pada setiap 
perayaan hari suci agama Hindu dan pada setiap 
piodalan di pura-pura yang ada dipura desa 
Bungkulan sebagai salah satu teknik pembinaan 
mental spiritual kepada para masyarakat dan 
pemuda.                     2) Dharmagita belum 
maksimal maka perlu adanya kegiatan 
pasraman secara rutin yang dilaksanakan lebih 
mendekati keseharian generasi muda baik itu 
setiap purnama tilem atau dengan metode yang 
bervariasi, dengan demikian anak muda lebih 
tertarik untuk mengikuti kegiatan tersebut. 3) 
Dharmatula sudah dilakukan dalam kegiatan 
keagamaan dan hari suci lainya tetapi belum 
mencapai hasil yang  maksimal disebabkan 
kurangnya metode yang berpariasi dalam 
menyelenggarakan dharmatula tersebut. 4) 
Dharmasanthi, hal ini terbukti dari pelaksanaan 
persembahyangan tri sandhya yang selalu 
dilaksanakan, bahkan pada awal dilaksanakan 
tiga kali sehari yaitu pagi siang dan malam hari.   
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